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The Effect of the Ethnoscience-Based PjBL Model on
Elementary School Students’ Conceptual Understanding and
Scientific Competence

[Pengaruh Model PjBL Berbasis Etnosains Terhadap
pemahaman Konsep dan Kompetensi Sains Siswa SD]



implementing an ethnoscience-based
elementary school students' conceptual understanding and science competencies. The study uses a quantitative
approach with a quasi-experimental method and The study population consists
of fourth-grade students at SDI Darul Hikmah, comprising three classes. The sampling technique used is probability
sampling with cluster random sampling. The selected sample consisted of class IV A as the control group with 24 students _and_ class IV C as the
experimental group with 23 students. Data collection was conducted through pretest
and posttest using multiple-choice questions that measured indicators of conceptual understanding and science
competencies. The collected data were analyzed using a one-way ANCOVA test. The analysis results showed that the

significance value for concept understanding data was 0.009 and for science competency data was 0.000, both of

which were less than 0.05. Thus, it can be concluded that the use of the PjBL model based on ethnoscience has a
significant effect on improving concept understanding and science competency among elementary school students.
Keywords — PjBL; ethnoscience; concept understanding; science competency

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project Based Learning berbasis etnosains
terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kompetensi sains siswa sekolah dasar. Penelitian_menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi _eksperimen serta desain non-equivalent control group design. Populasi

penelitian mencakup siswa kelas IV SDI Darul Hikmah yang terdiri dari tiga kelas. Teknik pengambilan sampel yang

digunakan adalah probability sampling dengan jenis cluster random sampling. Sampel yang terpilih terdiri dari kelas IV A sebagai kelompok _
kontrol sebanyak 24 siswa,_dan_kelas IV C sebagai kelompok _eksperimen sebanyak 23 siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest menggunakan soal pilihan ganda yang mengukur indikator

pemahaman konsep dan kompetensi sains. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan uji one-way ANCOVA. Hasil

analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada data pemahaman konsep adalah 0,009 dan pada data kompetensi

sains sebesar 0,000, yang keduanya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan

model PjBL berbasis etnosains berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep dan

kompetensi sains siswa sekolah dasar.

Kata Kunci - PjBL; etnosains; pemahaman konsep; kompetensi sains

. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada abad ke-21, siswa diharuskan untuk meguasai berbagai keterampilan dasar agar dapat bersaing

dalam lingkungan yang semakin kompetitif. Pentingnya penguasaan keterampilan literasi sains, mejadikan tujuan

utama dalam setiap upaya yang dilakukan untuk melakukan perbaikan sistem pendidikan sains adalah berfokus pada

mengajarkan keterampilan literasi sains kepada siswa. Siswa yang dikenalkan pada literasi sains sejak dini tidak hanya

membantu mereka untuk mencari solusi sebagai penyelesaian permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, namun juga

akan membentuk dasar bagi siswa untuk memiliki kualifikasi tinggi dalam bidang sains [1].

PISA (Programme for International Student Assessment) menyatakan bahwa literasi sains adalah kemampuan
_berpartisipasi dalam _ _juga ide_ berhubungan dengan sains untuk menjelaskan fenomena secara

ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menganalisis data berdasarkan informasi secara

ilmiah [2]. Temuan penelitian terbaru yang telah dilaksanakan oleh PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa hasil tes
literasi sains siswa Indonesia menempati posisi ke-69 dari total 81 negara yang berpartisipasi. Hasil temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah. Berdasarkan
kerangka kerja penilaian dan analisis PISA tahun 2022, literasi sains terdiri tiga aspek. Ketiga aspek tersebut ialah
konteks, pengetahuan, dan kompetensi sains [2].

Aspek kompetensi sains mangacu pada kemampuan mental yang digunakan untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan atau solusi dari menyelesaikan suatu persoalan [3]. Kompetensi sains yang dibutuhkan dalam literasi sains
menggambarkan bahwa sains merupakan kumpulan praktik sosial dan ilmiah yang berlaku di seluruh disiplin ilmu, di
mana setiap kompetensi dipahami sebagai bentuk tindakan [4]. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memilih

aspek kompetensi sains sebagai lingkup penelitian karena kompetensi sains merupakan bagian penting yang berperan
sebagai pengukur tingkat kemampuan literasi sains

Laporan hasil riset yang dilakukan di SD Negeri 11 Gantung Ciri menunjukkan bahwa persentase perolehan
kompetensi sains siswa sebesar 43,08% [5]. Hasil penelitian di SDN Pengasinan 01 Depok, menunjukkan rata-rata
kompetensi sains siswa kelas VI sebesar 57,82% [6]. Rendahnya kompetensi sains ini juga terjadi di SDI Darul

hikmah, dengan rata-rata perolehan nilai sebesar 43,28. Perolehan rendahnya kompetensi sains siswa terjadi karena
kegiatan pembelajaran yang terkesan monoton dan kurang mendorong siswa untuk berperan aktif selama proses
kegiatan belajar mengajar, serta kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana sekolah untuk mendukung kemampuan
kompetensi sains [6], [7]. Rendahnya kemampuan kompetensi sains juga disebabkan karena siswa tidak terbiasa
mengerjakan soal-soal dalam bentuk teks bacaan dan juga proses kegiatan belajar mengajar yang kurang mampu
mendukung perkembangan kompetensi sains siswa [8], [9].

Tujuan pembelajaran sains adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari [10]. Dalam pembelajaran sains, pemahaman konsep manjadi salah satu
kompetensi yang perlu dimiliki siswa, dimana mereka harus menunjukkan pemahaman terhadap konsep-konsep yang
dipelajari, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan menggunakan konsep dengan teliti saat menyelesaikan sebuah
permasalahan [11]. Hasil penelitian terdahulu juga menemukan adanya korelasi yang signifikan antara pemahaman
konsep dan keterampilan literasi sains [12].

Pentingnya penguasaan pemahaman konsep dalam pelajaran sains belum sejalan dengan fakta yang ada. Tingkat
penguasaan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN 2 Jepang, Kabupaten Kudus hanya sebesar 42% [13]. Kemampan
pemahaman konsep siswa di SDN Gugus V Kecamatan Cakranegara menunjukkan perolehan rata-rata yang rendah,



yaitu sebesar 63 [14]. Rata-rata perolehan nilai pemahaman konsep di SDI Darul hikmah juga tergolong rendah, yaitu
sebesar 51,08. Rendahnya pemahaman konsep yang didapatkan ini dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran siswa untuk
membaca serta implementasi kegiatan belajar mengajar masih dominan menggunakan metode ceramah dan masih
memberikan arahan untuk menghafal konsep-konsep sains [13], [14].

Eksplorasi lingkungan dalam pembelajaran sains sebagai sumber belajar ialah dengan cara mengintegrasikan

budaya sebagai bagian dari masyarakat yang dikenal dengan etnosains [15]. Penerapan etnosains dalam pembelajaran
di tingkat sekolah dasar dapat membantu siswa untuk mengembangkan karakter positif, meningkatkan hasil belajar

dan literasi sains [16]. Temuan lain menjelaskan bahwa menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar akan
membantu mempermudah siswa dalam memahami konsep karena mereka dapat menemukan kondisi nyata dan
mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya dalam praktik kehidupan [17]. Pembelajaran berbasis etnosains dinilai cocok
untuk diterapkan dalam pembelajaran mengingat Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan
keanekaragaman budaya yang dapat disisipkan dalam pembelajaran sains. Dengan mengintegrasikan etnosains dalam
pembelajaran sains, maka diharapkan membawa dampak positif bagi siswa untuk belajar merekonstruksi pengetahuan
lokal yang ada di masyarakat menjadi pengetahuan sains yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Project Based Learning (PjBL) diyakini sebagai model pembelajaran yang berfokus pada siswa, dimana siswa
diberdayakan dan dilibatkan untuk berperan aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan melalui
penugasan proyek [18]. Penerapan model PjBL dapat memungkinkan siswa untuk berlatih menggunakan kemampuan
yang mereka miliki dalam menggunakan pengetahuan ilmiah dalam situasi yang membutuhkan penyelesaian masalah
dan pengambilan keputusan [19]. Model PjBL yang dikemukakan oleh George Lucas Education Foundation malalui
enam sintaks sebagai berikut: Menentukan pertanyaan mendasar, Mendesain perencanaan proyek, Menyusun jadwal
_proyek,_Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek, Menguiji hasil, dan mengevaluasi pengalaman [20].
Model PjBL terbukti sebagai model pembelajaran yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa [21].
Pandangan lain menyatakan bahwa penerapan model PjBL dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep
siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional [22]. Penerapan model PjBL juga diyakini sebagai salah satu
model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa yang meliputi aspek konteks, pengetahuan,
dan kompetensi sains karena dapat memberikan pengalaman langsung dan berpusat kepada siswa [23], [24].

Didorong oleh adanya potensi penerapan model PjBL berbasis etnosains, maka peneliti ingin mengeksplorasi
penerapan model PjBL berbasis etnosains. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model PjBL berbasis etnosains terhadap kemampuan pemahaman konsep dan kompetensi sains siswa kelas 4 sekolah
dasar.

1. METODE

Pendekatan kuantitatif jenis eksperimen digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam kondisi yang dikendalikan [25]. Quasi-eksperimen dipilih karena dapat
menguiji hipotesis hubungan antar variable, mencari adanya pengaruh suatu perlakuan pada kondisi yang dikendalikan
sehingga diperoleh informasi yang relevan terkait pemecahan masalah yang diteliti dan melakukan analisis secara
rasional untuk memperoleh kesimpulan yang dapat diterima [26].

Penelitian ini menggunakan desain Non-equivalent control grup design, yaitu desain penelitian dengan

menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol [25]. Sebelum diberikan perlakuan, siswa pada kedua kelompok
kelas terlebih dahulu menjalani pretest guna mengetahui keadaan awal siswa. Setelah diberikan perlakuan, siswa pada
kedua kelompok kelas akan diberikan posttest untuk mengetahui skor pemahaman konsep dan kompetensi sains.

Table 1. Desain penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X 02

Kontrol 03 04

Keterangan:

O1: Pretest kelas eksperimen

O 3: Pretest kelas kontrol

X : Pembelajaran PjBL berbasis etnosains
02: Posttest kelas eksperimen

O 4: Posttest kelas kontrol

Pada Gambar 1 disajikan alur yang digunakan dalam penelitian ini.

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDI Darul Hikmah. Alasan pemilihan sekolah sebagai tempat melakukan penelitian

adalah karena belum adanya penelitian serupa yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis etnosains dalam
pembelajaran sains. Populasi keseluruhan dalam penelitian ialah 70 siswa kelas IV di SDI Darul Hikmah tahun ajaran
2024/2025 yang terbagi menjadi tiga kelompok kelas. 24 siswa, _
Pengambilan sampel dilakukan secara acak untuk menetapkan kelompok kelas yang akan dijadikan sebagai
sampel. sampling digunakan untuk memilih sampel
penelitian. Cluster random sampling adalah teknik sampling yang penentuan sampelnya berdasarkan pada daftar
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kelompok kelas [27]. Populasi dalam penelitian ini telah dikelompokkan ke dalam kelas-kelas tetap, dengan demikian
cluster random sampling menggunakan undian dipilih untuk memastikan bahwa setiap kelas memiliki kemungkinan
yang sama untuk digunakan sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Hasil dari cluster random sampling di dapatkan
bahwa dalam penelitian ini menggunakan kelas IV C A sebagai kelas kontrol.

metode tes. Data pemahaman konsep dan kompetensi
sains diperoleh dengan memberikan soal objektif bentuk pilihan ganda. Soal pretest posttest dibuat mengacu pada
indikator yang telah ditentukan. Penilaian terhadap tes pemahaman konsep didasarkan pada indikator yang tercantum
pada Tabel 2 [28]dan indikator yang akan dinilai untuk tes kompetensi sains ditunjukkan pada Tabel 3 [2].

Tabel 2. Indikator pemahaman konsep

Indikator pemahaman konsep

1. Kemampuan mengingat atau menyatakan ulang konsep.

2. Kemampuan menghubungkan atau mengintegrasian konsep yang terkait.

3. Kemampuan menerapkan konsep terhadap masalah yang perlu dipecahkan.

Tabel 3. Indikator kompetensi sains

Indikator kompetesi sains

1. Menjelaskan fenomena secara ilmiah. 2. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan _iimiah.
3. Menginterpretasikan data dan bukti secara _iimiah.

Instrument tes disusun berdasarkan kisi-kisi kemudian dilakukan beberapa penguijian,

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid atau
tidak [29]. Proses validasi instrument dilakukan oleh ahli (judgement expert) melalui lembar validasi untuk menilai
apakah sebuah instrument yang telah diciptakan layak digunakan dalam penelitian. Perolehan validasi instrument oleh
dua ahli ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji validitas isi oleh ahli
Validasi Soal Validator 1 Validator 2
Pemahaman konsep 93 91
Kompetensi sains 93 91

Setelah validitas isi dilakukan, maka selanjutnya ialah melakukan validitas instrument untuk setiap butir

pertanyaan yang diukur menggunakan korelasi Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05 menggunakan SPSS
26. Dasar pengambilan keputusan untuk uji validitas ialah apabila r hitung &gt; r tabel, maka butir pertanyaan tersebut
dinyatakan valid. Instrument soal pemahaman konsep berjumlah 15 soal bentuk pilihan ganda. Dari 15 soal yang telah
diuji validitasnya didapatkan bahwa terdapat 10 soal valid dan 5 soal dinyatakan tidak valid. Instrument soal
kompetensi sains terdiri dari 20 soal bentuk pilihan ganda. Setelah dilakukan uji validitas terdapat 16 soal dinyatakan
valid dan 4 soal tidak valid. Setiap butir soal yang dinyatakan valid pada uji validitas telah mewakili seluruh indikator
yang telah ditentukan, sehingga instrumen tes untuk pemahaman konsep dan kompetensi sains dapat digunakan dalam
penelitian.

Reliabilitas mengacu pada uji konsistensi jawaban yang diberikan oleh responden [30]. Uji reliabilitas untuk tes
pemahaman konsep dan kompetensi sains menggunakan rumus C ba h’ Alpha dengan hasil yang diperoleh
sebesar 0,763 untuk tes pemahaman konsep dan 0,911 untuk tes kompetensi sains. Berdasarkan kategori reliabilitas,
koefisien C ba h’ Alpha untuk kedua instrument tes dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat reliabilitas yang

tinggi.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik inferensial untuk mengolah data sampel, dimana hasil analisis
tersebut digeneralisasikan kepada populasi. Penelitian ini menggunakan uji prasyarat yaitu uji normalitas,
homogenitas varians, homogenitas koefisien regresi dan linearitas. Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka uji one-way
ANCOVA dengan menggunakan SPSS 26 dilakukan. Uji one-way ANCOVA digunakan untuk melihat signifikansi
perbedaan skor rata-rata variabel dependen terkait pengaruh variabel independen terkontrol [31]. Uji one-way
ANCOVA dipilih kerena memungkinkan peneliti untuk membandingkan dua kelompok kelas dengan mengontrol
pengaruh variable kovariat (pretest).

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV yang terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum diberikan perlakuan pada kedua kelompok kelas, peneliti memberikan
soal pretest, kemudian pada akhir pembelajaran peneliti memberikan soal posttest berupa soal objektif bentuk pilihan



ganda dengan indikator pemahaman konsep dan kompetensi sains. Topik gejala kemagnetan dalam kehidupan sehari-
hari pada mata pelajaran IPA digunakan sebagai konteks dalam penelitian ini. Siswa melakukan sebuah proyek dengan
tema pemanfaatan magnet dalam kehidupan sehari-hari. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
implementasi model PjBL berbasis etnosains, sedangkan pada kelas kontrol tidak memperoleh perlakuan tersebut.
Implementasi model PjBL berbasis etnosains dirancang agar peserta didik dapat mengeksplor materi pembelajaran
secara mandiri dan kegiatan pembuatan proyek dirancang agar dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan kompetensi sains yang diinginkan oleh peneliti. Proses kegiatan belajar mengajar dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan sesuai tahapan pada sintaks model PjBL.

Pada pertemuan ke-1, terdapat tiga tahapan yang dilakukan. Tahap pertama, menentukan pertanyaan

mendasar. Pada tahap ini peneliti menghadirkan sebuah bacaan mengenai materi pembelajaran yang dihubungkan
dengan pengetahuan lokal dan sains modern sebagai upaya menghadirkan pembelajaran berbasis etnosains. Siswa
secara berkelompok membaca dan menuliskan pertanyaan seputar materi pembelajaran yang ingin mereka ketahui.
Setelah menuliskan pertanyaan, siswa berdiskusi mencari jawaban atas pertanyaan tersebut, sehingga siswa
diharapkan mampu mengingat dan menyatakan ulang materi yeng telah dipelajari. Tahap kedua, mendesain
perencanaan proyek. Siswa secara berkelompok membuat rancangan penyelidikan ilmiah seperti mencakup
penentuan alat dan bahan, desain proyek, serta proses pelaksanaan yang akan dilakukan. Tahap ketiga, menyusun
jadwal proyek. Pada tahap ini, siswa bekerja secara kelompok untuk berdiskusi menentukan waktu pelaksanaan
proyek.

Pada pertemuan ke-2, dilakukan satu tahapan pembelajaran. Tahap ke empat, memonitor peserta didik dan
kemajuan proyek. Pada tahap ini, siswa secara berkelompok melakukan kegiatan proyek yang telah direncanakan.
Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti melakukan monitoring serta memberikan bantuan kepada
setiap kelompok untuk memastikan kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai tujuan pembelajaran. Pada akhir
pembelajaran siswa diminta melakukan evaluasi awal terhadap proyek yang telah mereka lakukan.

Pada pertemuan ke-3, terdapat dua tahapan yang dilakukan. Tahap ke lima, menguji hasil. Pada tahap ini siswa
melakukan uji coba produk yang mereka hasilkan dan menuliskan hasil sesuai bukti dari uji coba yang mereka lakukan
sebagai bentuk menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. Tahap ke enam, mengevaluasi pengalaman. Pada
tahap ini, siswa secara berkelompok bergantian mempresentasikan hasil proyek yang mereka buat serta
menyampaikan pengalaman apa yang mereka dapatkan selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Setelah diterapkan perlakuan yang berbeda terhadap kelas eksperimen dan kontrol didapatkan hasil pretes dan
posttes. Pada Gambar 2. disajikan perbandingan rata-rata skor pretest posttest pemakaman konsep antara kelas
eksperimen dan kontrol.

Gambar 2. Perbandingan rata-rata skor pretest posttest pemahaman konsep siswa

Secara umum skor pretest posttest pada data pemahaman konsep mengalami peningkatan pada semua indikator.

Hal tersebut terlihat dari peningkatan rata-rata skor posttest dibandingkan dengan pretest, dengan peningkatan yang
lebih signifikan pada kelas eksperimen untuk setiap indikator.

Peningkatan pada kelas eksperimen untuk indikator mengingat ulang konsep mencapai skor rata-rata 15,67.

Indikator menghubungkan konsep yang terkait mendapatkan perolehan skor rata-rata sebesar 13,75. Sedangkan pada
indikator menerapkan konsep terhadap masalah menjadi indikator dengan peningkatan tertinggi yang mencapai skor
rata-rata 20,33.

Pada Gambar 3. disajikan perbandingan rata-rata skor pretest posttest kompetensi sains antara kelas eksperimen
dan kontrol.

Gambar 3. Perbandingan rata-rata skor pretest posttest kompetensi sains siswa

Secara umum skor pretest posttest pada data kompetensi sains mengalami peningkatan skor pada ketiga indikator.
Peningkatan rata-rata skor untuk setiap indikator pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih besar apabila
dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan untuk indikator menjelaskan fenomena ilmiah menjadi indikator
dengan peningkatan tertinggi yang mencapai skor rata-rata 19. Indikator mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah dengan perolehan rata-rata 16,2. Sedangkan pada indikator menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah
memperoleh rata-rata 17,8.

Hasil dari perolehan data pretest posttest tersebut kemudian dilakukan analisis deskriptif yang disajikan pada Tabel
5.

Tabel 5. Analisis deskriptif statistik

Kelas

Pretest Posttest

Selisih Peningkatan

Rerata

Terkoreksi M (SD) M (SD

Pemahaman

Konsep

Kontrol 50,42 16,81 62,5 13,91 12,08 24% 62,87
Eksperimen 51,74 17,75 70,87 13,46 19,13 37% 70,48
Kompetensi



Sains
Kontrol 42,46 12,97 61,62 17,22 19,16 45% 62,2
Eksperimen 44,09 12,72 77,3 8,75 33,21 75% 76,7

Perbedaan dalam perolehan skor pemahaman konsep siswa antara kedua kelas ditunjukkan oleh data yang

disajikan pada Tabel 5. Pada data pretest didapatkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelas berada pada
tingkat yang relatif serupa. Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen, terdapat perbedaan rata-rata skor
posttest antara kedua kelas. Pada kelas eksperimen rata-rata skor posttest siswa ialah 70,87, sedangkan pada kelas
kontrol rata-rata skor yang didapatkan sebesar 62,5.

Pada data hasil tes kompetensi sains antara dua kelompok, diketahui bahwa perolehan skor pada data pretest antara
kedua kelas relatif serupa. Sedangkan pada skor rata-rata posttest diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.
Pada kelas eksperimen perolehan skor rata-rata siswa sebesar 77,3 sedangkan pada kelas kontrol perolehan skor rata-
rata hanya sebesar 61,62. Berdasarkan informasi pada Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PjBL
berbasis etnosains terbukti secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kompetensi
sains siswa.

Proses analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Untuk itu, dilakukan serangkaian uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas, homogenitas varians, linearitas dan juga homogenitas koefisien regresi. Uji
normalitas dilakukan untuk melihat apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji Shapiro-Wilk dipilih untuk
menganalisis kenormalan data hasil tes pemahaman konsep dan kompetensi sains karena jumlah sampel &lt; 50 orang.
Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa nilai signifikansi uji normalitas untuk data tes pemahaman konsep adalah
0,157 dan nilai signifikansi data kompetensi sains adalah 0,557. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan pada uji
normalitas, data dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Dengan demikian, data
pemahaman konsep dan kompetensi sains telah memenuhi syarat uji normalitas.

Setelah uji normalitas terpenuhi, maka uji prasyarat yang dilakukan selanjutnya ialah uji homogenitas varians. Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian memiliki karakteristik

yang serupa atau berbeda. Uji v ' T digunakan untuk menguji homogenitas data dengan taraf signifikansi

0,05. Hasil dari uji homogenitas tersebut didapatkan bahwa nilai signifikansi untuk data tes pemahaman konsep adalah

sebesar 0,204, sementara nilai signifikansi kompetensi sains adalah 0,060. Dasar pengambilan keputusan untuk uji
homogenitas ialah, data dikategorikan homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan keputusan
tersebut, maka homogenitas data tes pemahaman konsep dan kompetensi sains terpenuhi.

Scatter Plot dihasilkan untuk menganalisis kelinerietasan hubungan antara kovariat (data pretest) dan variabel
dependen (data posttest). Pada Gambar 4. Disajikan grafik scatter plot untuk data tes pemahaman konsep antara kelas
eksperimen dan kontrol.

Gambar 4. Grafik scatter plot pemahaman konsep

Hasil scatter plot pada Gambar 4. menunjukkan bahwa di setiap kelas data pretest linear terhadap data posttest
pemahaman konsep. Data dianggap linear karena hasil dari grafik scatter plot menunjukkan adanya garis lurus baik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dengan demikian uji prasyarat untuk hubungan linear antara kovarian
dengan variabel dependen untuk data pemahaman konsep di tiap kelas terpenuhi.

Pada Gambar 5. Disajikan grafik scatter plot untuk data tes kompetensi sains antara kelas eksperimen dan kontrol.

Gambar 5. Grafik scatter plot kompetensi sains

Hasil scatter plot untuk data kompetensi sains pada Gambar 5. menunjukkan bahwa di kelas eksperimen dan

kontrol membentuk adanya garis lurus. Dengan demikian uji prasyarat untuk hubungan linear antara kovarian dengan
variabel dependen untuk data kompetensi sains di tiap kelas terpenuhi.

Uji homogenitas kemiringan regresi merupakan syarat terakhir yang perlu dipenuhi sebelum melakukan analisis
one-way ANCOVA. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, kemiringan regresi antara data pretest dan
posttest pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kontrol [F(1,43) = 2,348, sig = 0,133], diperoleh nilai
signifikansi &gt; 0,05. Sedangkan pada data kompetensi sains ialah [F(1,43) = 8,650, sig = 0,005], diperoleh bahwa nilai

signifikansi &lt; 0,05. Dasar pengambilan keputusan untuk uji homogenitas koefisien regresi yaitu apabila nilai
signifikansi &gt; 0,05, maka data dianggap homogen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asumsi homogenitas
koefisien regresi untuk data pemahaman konsep terpenuhi, sedangkan untuk data kompetensi sains tidak terpenuhi.
Setelah semua uji prasyarat dilakukan, diketahui bahwa pada data pemahaman konsep semua uji prasyarat

terpenuhi namun pada data kompetensi sains uji prasyarat tidak terpenuhi. Maka uji hipotesis menggunakan one-way
ANCOVA hanya dapat digunakan untuk menganalisis perbedaan hasil pemahaman konsep antar kelas eksperimen

dan kontrol setelah mengontrol skor pretest. tersebut disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Uji one-way ANCOVA pemahaman konsep

Source

Type lll Sum of

Squares

df Mean Square F Sig.

Partial Eta

Squared



Corrected Model 5284.931a 2 2642.465 29.284 . 000_.571
Intercept_6431.741 1_6431.741 71.277 . 000_.618
Pretest 4462.220 1_4462.220 49.450 . 000 .529

Kelas 678.615 1 678.615 7.520 .009 .146

Error 3970.388 44 90.236

Total 217700.000 47

Corrected Total 9255.319 46

Hasil dari uji one-way ANCOVA pada Tabel 6. untuk
pemahaman konsep antara kelas eksperimen dan kontrol dengan memberikan pretest [F(1,44) = 7,520 , sig = 0,009,
@pz = 0,146], maka dapat dikatakan terhadap

Dasar pengambilan keputusan ini didasari apabila nilai signifikansi &It; 0.05 maka
dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan.
Setelah semua uji prasyarat dilakukan dan didapatkan bahwa uji homogenitas koefisien regresi pada data
kompetensi sains tidak terpenuhi, maka tidak diperbolehkan untuk melakukan uji hipotesis one-way ANCOVA,
namun uji hipotesis perlu dialihkan menggunakan uji ANCOVA nonparametrik menggunakan ujigad’ ak
analysis of covariance [32]. ANCOVA nonparametrik merupakan metode analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata
kelompok ketika uji prasyarat ANCOVA paremetrik tidak terpenuhi.

Tabel 7. Uji ANCOVA nonparametrik kompetensi sains
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1547.081 1 1547.081 18.021 .000

Within Groups 3863.144 45 85.848

Total 5410.225 46

Berdasarkan hasil uji analisisqad’ akaaly f va a pada Tabel7.didapatkan bahwa nilai

signifikansi yang didapatkan ialah sebesar 0,000. Dasar pengambilan keputusan didasari pada apabila nilai Sig &It; 0.05
maka dapat dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kompetensi sains antara kelompok eksperimen dan
kontrol. Dengan demikian, maka dapat kita ketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan pada kompetensi sains siswa
antara kelas eksperimen dan kontrol dengan mengontrol kompetensi sains awal siswa.

Hasil dari penelitian yang dilakukan di _C

di SDI Darul Hikmah serta hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat peningkatan terhadap tes pemahaman konsep
dan kompetensi sains siswa dengan menerapkan model PjBL berbasis etnosains.

Pembelajaran dengan menerapkan model PjBL diyakini dapat menciptakan proses kegiatan belajar mengajar yang
semula berorientasi pada guru menjadi pembelajaran yang berorientasi pada siswa, sehingga menciptakan kegiatan
belajar mengajar yang kontekstual dan bermakna sebagai usaha meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan
kompetensi sains siswa sekolah dasar. Model PjBL menuntut siswa menjadi lebih mandiri dalam menggali dan
memperoleh informasi, menganalisis data, serta menyelesaikan permasalahan yang inovatif, sehingga memperkuat

pemahaman konsep secara lebih mendalam dan bermakna [33]. Selain itu dengan menerapkan model PjBL juga dapat
meningkatkan kompetensi sains siswa karena keterlibatan mereka akan melatih mereka _dapat

secara ilmiah [23].
Pembelajaran dengan mengintegrasikan etnosains dalam model PjBL mengajak siswa untuk belajar mengenal
pengetahuan lokal yang ada di lingkungan sekitar dalam bentuk kegiatan konkrit melalui pembuatan proyek.
Peningkatan kemampuan pemahaman konsep dan kompetensi sains tersebut dikarenakan adanya kegiatan belajar
mengajar yang menuntut siswa secara aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran serta adanya upaya mengaitkan
pembelajaran sains dengan pengetahuan lokal yang ada di lingkungan setempat, sehingga menghasilkan pembelajaran
yang menarik dan bermakna [24]. Pendekatan melalui rekonstruksi pengetahuan lokal masyarakat menjadi strategi
untuk menumbuhkan lingkungan belajar etnik yang mengintegrasikan perencanaan pelatihan dengan budaya
masyarakat. Kemampuan untuk menggabungkan pengetahuan lokal dengan pengetahuan ilmiah diperlukan untuk
menciptakan pembelajaran berbasis etnosains. Pengembangan pendidikan sains dapat dilakukan dengan mengangkat
keunikan dan ciri khas suatu daerah, sehingga siswa tidak melihat sains sebagai budaya asing yang harus dipelajari,
namun sebagai bagian dari budaya dan pengetahuan lokal di lingkungan tempat tinggalnya [24].
Secara keseluruhan, penerapan model PjBL berbasis etnosains memberikan pendekatan yang relevan bagi siswa
sekolah dasar. Dengan mengaitkan materi sains dengan pengetahuan lokal atau budaya masyarakat setempat, siswa
tidak hanya menguasai pemahaman konsep secara efektif tetapi juga mengembangkan keterampilan literasi sains,
khususnya dalam aspek kompetensi sains yang penting untuk digunakan sebagai dasar pemikiran dalam mencari solusi
sebagai landasan berpikir dalam menyelesaikan berbagai masalah kehidupan sehari-hari.
IV. SIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dari penerapan model PjBL berbasis etnosains terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan kompetensi sains siswa kelas 1V di SDI Darul Hikmah. Hasil penelitian ini
diperoleh dengan melakukan uji hipotesis menggunakan one-way ANCOVA dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Pada
data pemahaman konsep didapatkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,009. Pada data kompetensi sains didapatkan
bahwa nilai signifikansi 0,000. Sehingga hasil dari penelitian ini _dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman konsep dan kompetensi sains siswa dengan menerapkan model PjBL berbasis etnosains.
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